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Abstract : Development of the Practice-Performance Assessment
Instruments on Acid-Base. This research and development purposed to
develop the practice-performance assessment instruments on acid-base
and describe teacher’s response about it. The step in this study began
from need analysis. Next, it was planning and developing preliminary
product of the practice-performance assessment instruments. Then,
prelimnary field testing of the practice-performance assessment
instruments was done. Analysis of the data used descriptive statistics.
The results showed that suitability of content aspects, construction
aspects, and readability aspects of the practice-performance assessment
instruments are 82,76%, 82%, and 83%, respectively. It was concluded
that the product has good criteria.
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Abstrak : Pengembangan Instrumen Asesmen Kinerja Praktikum
pada materi Asam Basa. Penelitian dan pengembangan ini bertujuan
untuk mengembangkan instrumen asesmen kinerja praktikum pada
materi asam basa dan mendeskripsikan tanggapan guru terhadap
instrumen asesmen kinerja praktikum yang dikembangkan. Tahap
pelaksanaan penelitian ini dimulai dari penelitian dan pengumpulan
informasi. Langkah selanjutnya adalah perencanaan dan pengembangan
produk awal instrumen asesmen kinerja praktikum yang dikembangkan.
Lalu, melakukan uji coba terbatas terhadap instrumen asesmen kinerja
praktikum yang dikembangkan. Analisis data yang digunakan adalah
statistika deskriptif. Hasil peneitian menunjukkan persentase aspek
kesesuaian isi, aspek konstruksi, dan aspek keterbacaan terhadap
instrumen asesmen kinerja praktikum yang dikembangkan masing-
masing adalah 82,76%, 82%, dan 83%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
produk yang dikembangkan memiliki kriteria sangat baik.

Kata kunci: asam basa, asesmen kinerja, pengembangan instrumen

PENDAHUL UAN seluruh Indonesia bak tingkat dasar
maupun tingkat menengah. Kuriku-
Saat ini pendidikan Indonesia lum ini merupakan suatu kurikulum

telah menerapkan kurikulum 2013 yang dalam pembel g arannya berpusat
bagi sebagian sekolah yang ada di pada siswa (student centered).
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Sehingga, pada pembelajarannya guru
harus memberikan fakta-fakta atau
fenomena yang berhubungan dengan
materi yang digjarkan dan tidak selalu
menggunakan metode ceramah, agar
siswa lebih berfikir kreatif dan inova-
tif dalamn pembelgaran. Hal ini
sesuai dengan Permendikbud Nomor
59 Tahun 2014 bahwa kurikulum
2013 bertujuan untuk mempersiapkan
masyarakat Indonesia agar memiliki
kemampuan hidup sebagai pribadi
dan warga negara yang beriman, pro-
duktif, kreatif, inovatif, dan afektif
serta mampu berkontribusi pada kehi-
dupan bermasyarakat, berbangsa, ber-
negara, dan peradaban dunia (Tim
penyusun, 2014).

Strategi pembelgjaran yang diya-
kini mampu membina kompetensi
siswa dalam kurikulum 2013, salah
satunya adalah pembelgjaran berbasis
proses saintifik. Pembelgaran proses
saintifik dapat diartikan sebagai pem-
belgjaran yang dikembangkan dengan
berdasar pada pendekatan ilmiah.
Pendekatan ilmiah merupakan pende-
katan yang pada dasar gaya berpikir-
nya mengadopsi dari metode ilmiah.

Selain  dtrategi  pembelgjaran,
pada kurikulum 2013 asesmen pem-
belajaran pun mengalami perubahan.
Menurut Linn dan Gronlund, asesmen
merupakan suatu istilah umum yang
meliputi tentang belgar siswa (obser-
vasl, rata-rata pel aksanaan tes tertulis)
dan format penilaian kemaguan
belggar (Uno dan Satria, 2012).
Selain itu, menurut Tim Penyusun
(2006), asesmen adalah penerapan
berbagal cara dan penggunaan alat
penilaian untuk memperoleh informa-
s tentang hasil belgar siswa atau ke-
tercapaian kemampuan siswa. Hal ini
senada dengan tujuan asesmen menu-
rut Sudjana (2005) yaitu mendeskrip-
sikan kecakapan belgar para siswa,
mengetahui keberhasilan proses pen-

didikan dan penggaran di sekolah,
menentukan tindak lanjut hasil ases-
men, dan memberikan pertanggung-
jawaban (accountability) dari pihak
sekolah kepada pihak-pihak yang ber-
kepentingan.

Pada kurikulum 2013, sekolah
tidak hanya dituntut untuk mengem-
bangkan asesmen hasil belgar,
melainkan asesmen proses yaitu ases-
men kinerja dan asesmen potofolio,
serta asesmen sikap yaitu asesmen
diri sendiri. Menurut Lewin dan
Shoemaker dalam Abidin (2014),
asesmen kinerja merupakan suatu
penilaian yang menggambarkan selu-
ruh kemampuan berfikir siswa semen-
jak awa kegiatan pembelgaran, ke-
mampuan siswa bekerja selama pro-
ses pembelgaran, dan kemampuan
pemahaman siswa di akhir pembela
jaran.

Daam menyusun  penilaian
Kinerja terdapat beberapa langkah-
langkah yang harus diperhatikan.
Subali (2010) berpendapat agar dapat
diperoleh alat asesmen atau alat ukur
yang baik perlu dikembangkan suatu
prosedur atau langkah-langkah yang
benar, yang meliputi perencanaan
asesmen yang memuat maksud dan
tujuan asesmen, yaitu penyusunan
kisi-kisi, penyusunan instrumen alat
ukur, penelahan (review), uji coba alat
ukur, pelaksanaan pengukuran, dan
pemanfaatan hasil asesmen.

Selain itu, ada beberapa faktor
yang harus diperhatikan daam
membuat asesmen kinerja. Menurut
Popham dalam Abidin (2014), kriteria
evaluasi untuk asesmen kinerja adalah
generalisasi, otentik, banyak fokus
dapat diterapkan dalam pembelgaran,
adil, layak, dapat digunakan karena
ekonomis, praktis, dan efisien, serta
berbasis skor. Hal ini sesuai dengan
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013
menjelaskan bahwa penilaian hasil
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belgjar siswa pada jenjang pendidik-
an dasar dan menengah didasarkan
pada prinsip-prinsip yaitu objektif,
terpadu, ekonomis, transparan, akun-
tabel, dan edukatif (Tim penyusun,
2013).

Ada dua cara yang digunakan
untuk menilai kinerja siswa menurut
Abidin (2014), yaitu cara holistik dan
cara andlitis. Adapun cara menskor
kemampuan Kinerja siswa dengan me-
tode andlitis antara lain dengan cara
menggunakan (a) checklist dan (b)
rating scale. Untuk penilaian kinerja
yang dilakukan dengan menggunakan
daftar cek (yaltidak), siswa mendapat
nilai apabila kriteria penguasaan ke-
mampuan tertentu dapat diamati oleh
penilai. Jika tidak dapat diamati,
siswa tidak memperoleh nilai. Kele-
mahan cara ini adalah penilai hanya
mempunyai dua pilihan mutlak,
misalnya benar-salah dan dapat di-
amati-tidak dapat diamati. Sedang-
kan, asesmen kinerja menggunakan
skala rentang memungkinkan penilai
memberi  nilai  tengah terhadap
penguasaan kompetens tertentu kare-
na pemberian nilai secara kontinu, di-
mana pilihan kategori nilai lebih dari
dua. Skalarentang tersebut, misalnya
sangat kompeten, kompeten, agak
kompeten, dan tidak kompeten. Ases-
men Kinerja sebaiknya dilakukan oleh
lebih dari satu penilai agar faktor sub-
jektivitas dapat diperkecil dan hasil
penilaian lebih akurat (Uno dan
Satria, 2012).

Salah satu hasil penelitian yang
mengembangkan asesmen pada mate-
ri asam basa adalah Samosir (2013),
dimana dalam penelitian tersebut di-
lakukan pengembangan asesmen ber-
basis keterampilan proses sains pada
materi asam basa. Pada penelitian
tersebut dijelaskan bahwa pentingnya
asesmen dalam pembelgjaran. Karena
instrumen ini dapat menjadi tolak

ukur guru dalam menilai proses pem-
belgjarannya baik pengetahuan, sikap,
maupun keterampilan. Pada peneliti-
an tersebut yang dikembangkan ada-
lah asesmen hasil belgar sgja. Akan
tetapi, belum dilakukan pengembang-
an instrumen asesmen kinerja siswa
khususnya dalam kegiatan praktikum.

Kegiatan praktikum adalah suatu
bentuk pembelgjaran yang melibatkan
kegiatan siswa dengan bahan-bahan
dan peralatan laboratorium baik seca-
ra perorangan maupun kelompok.
(Noviantari, 2012). Keuntungan
penggunaan metode praktikum menu-
rut Arifin (2011), antara lain (1)
memberikan gambaran yang konkrit
tentang suatu peristiva; (2) siswa
dapat mengamati proses, (3) siswa
dapat mengembangkan keterampilan
inkuiri; (4) siswa dapat mengembang-
kan pengembangan ilmiah; (5) mem-
bantu guru untuk mencapa tujuan
pembelgjaran lebih efektif dan efisien.

Berdasarkan hasil studi lapangan
dengan 6 guru dan 30 siswa yang ter-
sebar di tiga SMA Negeri dan tiga
SMA Swasta di Bandar Lampung di-
dapatkan bahwa hanya 66,67% dari
guru-guru tersebut yang telah mene-
rapkan pendekatan ilmiah dalam pem-
belgjaran. Sehingga berpengaruh
pada pembelgaran kimia khususnya
materi asam basa, dimana sekitar
83,33% dari guru-guru tersebut telah
melakukan praktikum pada pembela-
jaran materi tersebut. Karena pende-
katan ilmiah lebih berpusat pada
siswa yang mengharuskan memper-
oleh pengetahuan yang berkaitan
dengan materi pembelgaran dengan
secara ilmiah atau dengan melakukan
praktikum untuk memperoleh fakta-
fakta secara langsung.

Sekitar 83,33% dari guru-guru
tersebut telah melakukan praktikum
pada pembelgaran materi tersebut,
tetapi hanya 33,33% dari guru-guru
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tersebut yang melakukan penilaian
kinerja praktikum pada siswa untuk
materi asam basa. Hal ini didukung
pula dengan tidak adanya pedoman
asesmen kinerja praktikum pada
materi asam basa khususnya, karena
dalam penyusunannya masih bersifat
abstrak atau tidak ada gambarannya
sehingga penilaian masih agak bersi-
fat subjektif. Kesulitan-kesulitan da-
lam menyusun asesmen kinerja prak-
tikum tersebut adalah pemahaman
tentang pengetahuan penilaian masih
kurang, tidak ada panduan tentang
pembuatan instrumen asesmen kinerja
praktikum, dan belum mengetahui
cara pembuatan rubrik atau kriteria
instrumen asesmen kinerja praktikum
yang baik. Dengan demikian, seba-
nyak 100% dari guru-guru tersebut
menyatakan bahwa perlu adanya
pengembangan instrumen asesmen
Kinerja praktikum pada materi asam
basa.

Berdasarkan dengan hal tersebut
dilaporkan pengembangan instrumen
asesmen kinerja praktikum pada
materi asam basa dan deskripsi tang-
gapan guru mengenal instrumen ases-
men kinerja praktikum yang dikem-
bangkan.

METODE

Metode penelitian yang digu-
nakan pada penelitian ini adalah
penelitian dan pengembangan atau
Research and Development (R&D)
menurut Borg dan Gal daam
Sukmadinata (2011). Langkah-
langkah metode Research and
Development (R&D). Menurut Borg
dan Gal (Sukmadinata, 2011), ada
sepuluh langkah dalam pelaksanaan
strategi penelitian dan pengembang-
an, yaitu (1) penelitian dan pengum-
pulan informasi (research and infor-
mation collecting), (2) perencanaan

(planning) dengan menyusun rencana
penelitian, (3) pengembangan draf
produk (develop preliminary form of
product), (4) uji coba terbatas (pre-
liminary field testing), (5) merevis
hasil uji coba (main product revision),
6) uji coba lapangan (main field test-
ing), (7) penyempurnaan produk hasil
uji lapangan (operational product
revision); (8) uji pelaksanaan lapang-
an (operational field testing), (9)
penyempurnaan produk akhir (final
product revision), dan (10) diseminasi
dan implementasi (dissemination and
implementation).

Dikarenakan keterbatasan waktu
dan kemampuan peneliti yang masih
belum cukup untuk melaksanakan
tahap selanjutnya, Namun pada pene-
littan dan pengembangan ini hanya
dilaksanakan sampai tahap 5.

Tahap penelitian dan pengum-
pulan informas dilakukan dengan 2
tahap yaitu studi literatur dan studi
lapangan.  Studi literatur dilakukan
dengan cara menganalisis standar s,
mengkaji literatur mengenai asesmen,
dan mengkaji penelitian yang berhu-
bungan dengan asesmen kinerja prak-
tikum. Kemudian, melakukan studi
lapangan dengan cara mewawancarai
6 guru kimia dan 30 siswa SMA kelas
Xl IPA di SMA Negei 1, SMA
Negeri 7, SMA Negeri 16, SMA Al
Kautsar, SMA Al Azhar 3, dan SMA
Persada di Bandar Lampung. Selan-
jutnya, melakukan pengembangan
draf kasar dan instrumen uji coba
terbatas. Setelah itu, draf kasar yang
telah dikembangkan divalidasi oleh 2
orang validator ahli dan menjadi pro-
duk awa penélitian ini. Selanjutnya,
produk awal tersebut diuji coba terba-
tas terhadap 5 guru kimiadi di SMA
Negeri 1, SMA Al Azhar 3, dan SMA
Persada di Bandar Lampung. Kemu-
dian, melakukan revisi produk awal
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terhadap hasil uji coba terbatas
tersebut.

Subjek dalam penelitian ini
terdiri dari subjek penelitian studi
lapangan, subjek penelitian, dan sub-
jek uji coba terbatas. Subjek peneli-
tian studi lapangan ini adalah 6 guru
kimia dan 30 siswa SMA kelas XlI
IPA di 6 SMA di Bandar Lampung.
Subjek penelitian ini adalah instru-
men asesmen kinerja praktikum pada
materi asam basa, sedangkan subjek
uji coba terbatas adalah guru-guru
kimia di satu SMA Negeri dan dua
SMA Swastadi Bandar Lampung.

Sumber data pada penelitian ini
adalah siswa SMA Jurusan IPA dan
guru mata pelgaran kimia SMA.
Pada tahap studi lapangan data
diperoleh dari hasl wawancara
dengan 6 guru kimia dan 30 siswa
SMA kelas XI1I IPA di enam SMA di
Bandar Lampung. Sedangkan, pada
uji coba terbatas, data diperoleh dari
angket yang diis oleh guru-guru
kimia di tiga SMA di Bandar
Lampung.

Pada penelitian ini, instrumen
yang digunakan adalah pedoman
wawancara analisis kebutuhan, instru-
men vaidas ahli, dan angket tang-
gapan guru. Instrumen merupakan
alat bantu untuk mengumpulkan data
atau informas (Arikunto, 2008).
Instrumen validas ahli dan angket
tanggapan guru yang digunakan ter-
diri dari 3 aspek yaitu aspek kesesuai-
anisi, aspek konstruksi, dan aspek ke-
terbacaan. Analisis data angket kese-
suaian isi, konstruksi dan keterbacaan
instrumen asesmen kinerja praktikum
ini dilakukan dengan cara statistika
deskriptif dan menggunakan tafsiran
kriteria tanggapan menurut Arikunto
(2008) yaitu sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria Tanggapan

Persentase (%) Kriteria
80,1-100 Sangat tinggi
60,1 - 80 Tinggi
40,1-60 Sedang
20,1-40 Rendah
00,0-20 Sangat rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara rinci  hasil pendlitian
pengembangan instrumen asesmen
kinerja praktikum pada materi asam
basa diuraikan di bawah ini.

Penelitian dan pengumpulan infor-
masi

Analisis studi literatur ini dila-
kukan dengan cara melakukan anali-
sis terhadap standar isi, mengkgji lite-
ratur mengenai asesmen dan mengkaji
hasil penelitian yang berhubungan
dengan asesmen kinerja praktikum.
Hasil analisis terhadap standar isi ada-
lah membuat analisis Kompetensi Inti
(K1), Kompetensi Dasar (KD), Indi-
kator dan analisis konsep; hasil kaji-
an literatur asesmen dan hasil peneli-
tian yang berhubungan dengan ases-
men kinerja praktikum adalah cara
penyusunan asesmen dan mengetahui
kriteria instrumen asesmen yang baik,
serta referensi dalam mengembang-
kan instrumen asesmen kinerja prak-
tikum.

Studi lapangan ini dilaksanakan
dengan cara mewawancarai 6 guru
kimia kelas X1 dan 30 siswa kelas Xl
IPA yang tersebar di 6 SMA di
Bandar Lampung. Berdasarkan hasil
dari penelitian ini didapatkan bebe-
rapa fakta terkait instrumen asesmen
kinerja praktikum yang dikembang-
kan bahwa: (1) sebanyak 66,67% dari
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guru-guru tersebut telah menerapkan
pendekatan ilmiah dalam pembe-
lgjaran kimia; (2) sebanyak 83,33%
dari guru-guru tersebut telah mela
kukan praktikum pada pembelgjaran
kimia khususnya materi asam basa;
(3) sebanyak 33,33% dari guru-guru
tersebut telah melakukan penilaian ki-
nerja praktikum pada siswa untuk
materi asam basa; (4) Kesulitan-
kesulitan dalam menyusun instrumen
asesmen kinerja praktikum tersebut
adalah pemahaman tentang pengeta
huan penilaian masih kurang, tidak
ada panduan tentang pembuatan
instrumen asesmen kinerja praktikum,
dan belum mengetahui cara pembuat-
an rubrik atau kriteria instrumen ases-
men kinerja praktikum yang baik;
dan 5) Semua guru tersebut menya-
takan bahwa perlu adanya pengem-
bangan instrumen asesmen kinerja
praktikum pada materi asam basa.

Produk awal pengembangan
instrumen asesmen kinerja prakti-
kum materi asam basa dan instru-
men uji coba lapangan

Adapun langkah awal yang di-
lakukan adalah menyusun KI-KD-
Indikator keterampilan dan prosedur
kerja praktikum pada materi asam
basa. Selanjutnya, menyusun kisi-kisi
instrumen asesmen kinerja praktikum
sesuai dengan KI-KD-Indikator kete-
rampilan dan prosedur kerja prakti-
kum yang telah disusun sebelumnya.

Berdasarkan kisi-kisi yang telah
dibuat, maka disusunlah rubrik peni-
laian kinerja praktikum serta lembar
asesmen kinerja praktikumnya.
Instrumen ini terdiri dari empat sub-
materi yaitu penentuan sifat asam
basa larutan, pembuatan larutan asam
dan basa, penentuan pH pada larutan
asam dan basa, dan pembuatan indi-
kator asam basa alami yang digagas
siswa.

Pada instrumen ini asesmen
kinerja praktikum siswa terdiri dari
tiga aspek Kkinerja yaitu tahap
persigpan praktikum, pelaksanaan
praktikum, dan kebersihan setelah
praktikum. Setigp submateri penilai-
an kinerja praktikumnya memiliki
perbedaan pada tahap pelaksanaan
praktikum, sedangkan pada tahap
persigpan praktikum dan kebersihan
setelah praktikum cenderung hampir
sama setigp  submateri. Tahap
persigpan praktikum itu sendiri terdiri
dari pemilihan alat yang digunakan
dan pemilihan bahan yang digunakan.
Tahap kebersihan setelah praktikum
adalah penilaian kebershan dan
kerapihan setelah praktikum

Rincian tahapan pelaksanaan
praktikum setiap submateri pada ma-
teri asam basa adalah tahapan pelak-
sanaan praktikum pada submateri
penentuan sifat asam basa larutan
adalah cara memipet larutan sampe,
proses memasukkan larutan sampel
ke dalam tabung reaksi, pemberian
label padatiap tabung reaksi, dan pro-
ses memasukkan kertas lakmus.

Kemudian, tahapan pelaksanaan
praktikum pada submateri pembuatan
larutan asam dan basa adalah pem-
buatan larutan NaOH 0,1 M dan pem-
buatan larutan HCI 0,1 M. Pada tahap
pembuatan larutan NaOH 0,1 M
langkah-langkah yang dinilai adalah
cara menstandarisasi neraca, cara
menimbang padatan NaOH, cara
membaca hasil timbangan pada
neraca, proses melarutkan padatan
NaOH dengan aquades, proses mema-
sukkan larutan ke dalam labu takar,
penambahan aguades ke dalam labu
takar hingga tanda batas, cara melihat
tanda batas, cara mengocok labu takar
agar larutan homogen, cara menuang-
kan larutan NaOH 0,1 M dalam labu
takar ke botol kemasan dan pem-
berian label identitas larutan pada
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botol kemasan. Pada tahap pembuat-
an HCl 0,1 M langkah-langkah yang
dinila adalah proses memasukkan
aguades mulamula ke dalam labu
takar, cara memipet HCl 1 M dari
botol kemasan dengan pipet volum,
proses memasukkan larutan HCl 1 M
daam pipet volum ke daam labu
takar, penambahan aguades pada
larutan HCl dalam labu takar hingga
tanda batas, cara melihat tanda batas,
cara mengocok labu takar agar larutan
homogen, cara menuangkan larutan
HCl 0,1 M dalam labu takar ke botol
kemasan dan pemberian label iden-
titas larutan pada botol kemasan.

Selanjutnya, tahapan pel aksanaan
praktikum pada submateri penentuan
pH pada larutan asam dan basa adalah
cara memipet larutan sampel, proses
memasukkan larutan sampel ke dalam
tabung reaksi, pemberian label identi-
tas pada tiap tabung reaksi, proses
mencelupkan indikator universal, dan
pengamatan perubahan warna indi-
kator universal.

Setelah itu, tahapan pelaksanaan
praktikum pada submateri pembuatan
indikator asam basa alami yang diga-
gas siswa adalah pembuatan ekstrak
indikator yang digagas siswa dan
pengujian ekstrak indikator yang
digagas siswa. Pada tahap pembuatan
ekstrak indikator yang digagas siswa,
langkah-langkah yang dinilai adalah
cara menghaluskan sampel yang diga-
gas siswa dan proses memindahkan
ekstrak ke dalam gelas kimia. Pada
tahap pengujian ekstrak indikator
yang digagas siswa, langkah-langkah
yang dinila adalah proses menyiap-
kan sampel uji dalam tabung reaks,
cara meneteskan sampel uji pada eks-
trak indikator yang digagas siswa, dan
cara mengocok larutan dalam tabung
reaksi hingga homogen.

Instrumen asesmen kinerja prak-
tikum yang telah selesai dirancang,

kemudian disusun menjadi seperang-
kat instrumen asesmen yang dileng-
kapi dengan cover depan, kata
pengantar, daftar isl, kisi-kisi instru-
men asesmen kinerja praktikum, lem-
bar pemisahan submateri instrumen
asesmen kinerja praktikum, KI-KD-
Indikator keterampilan, rubrik dan
penilaian kinerja praktikum, lembar
asesmen kinerja praktikum yang di-
serta petunjuk pengisian mengenai
tabel yang disgikan menggunakan
metode rating scale, daftar pustaka,
dan cover belakang yang terdapat
penjelasan singkat instrumen asesmen
kinerja praktikum dan profil penyu-
sun.

Setelah itu, melakukan penyu-
sunan instrumen uji coba terbatas
yang terdiri dari tiga aspek yaitu
aspek kesesuaian isi dengan KI-KD-
Indikator, aspek konstruksi, dan aspek
keterbacaan. Instrumen tersebut akan
digunakan bersamaan dengan instru-
men asesmen kinerja praktikum untuk
validasi oleh validasi ahli dan selan-
jutnya akan dilakukan uji coba terba-
tas terhadap guru-guru kimia di satu
SMA Negeri dan dua SMA Swasta di
Bandar Lampung.

Hasil validas ahli terhadap instru-
men asesmen kinerja praktikum
materi asam basa

Setelah penyusunan draf kasar,
maka dilakukan validasi oleh dua
Validas ini meliputi aspek kesesuaian
isi, aspek konstruksi, dan aspek keter-
bacaan.

Validas ini dilakukan dengan
cara judgement terhadap instrumen
yang dikembangkan dan tujuan vali-
dasi ini agar instrumen yang divali-
das valid. Hasil vaidas ahli untuk
aspek kesesuaian isi, aspek konstruk-
S, dan aspek keterbacaan terhadap
instrumen asesmen kinerja praktikum
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Tabel 2. Hasil validasi ahli untuk aspek kesesuaian isi, konstruksi, dan keterbacaan

No Aspek yang dinilai Rata-rata Persentase (%) Kriteria
1 Kesesuaian is dengan KI-KD- 86,67 Sangat tinggi
Indikator
2 Keterbacaan 80,00 Sangat tinggi
3 Kemenarikan 86,25 Sangat tinggi
Rata-rata persentase seluruh angket 84,31 Sangat tinggi

pada materi asam basa, ditunjukkan
pada Tabel 2.

a. Hasll validas aspek kesesuaian
isinstrumen asesmen Kkinerja
praktikum dengan KI, KD, dan
Indikator

Berdasarkan  hasil  vaidas,
instrumen asesmen kinerja praktikum
yang disusun sudah sesuai dengan K-
KD pada materi asam basa dan kisi-
kisi yang dirumuskan, dapat mengu-
kur indikator kompetensi keterampil-
an, dan telah dilengkapi dengan
rubrik penilaian kompetensi keteram-
pilan.

Menurut  validator, indikator
yang dirumuskan masih kurang sesual
KI-KD pada materi asam basa karena
tidak memasukkan indikator keteram-
pilan secara rinci sehingga sulit
mengukur kesesuaian antara kriteria
kinerja penilaian dengan indikator ke-
terampilan yang ingin dicapai. Ber-
dasarkan hal tersebut, instrumen ases-
men kinerja praktikum pada materi
asam basa ini disusun dengan indi-
kator keterampilan secara rinci sesuai
dengan proses kinerjayang dinilai.

b. Hasil validas aspek konstruksi
terhadap instrumen asesmen kiner -
japraktikum

Menurut validator, petunjuk
pengisian lembar penilaian yang digu-
nakan belum jelas karena mencan-
tumkan petunjuk mengenai perhitung-
an nila dari skor yang diperoleh
siswa sesual dengan rumus penilaian

yang disgjikan. Petunjuk perhitungan
nilai dari skor yang diperoleh siswa
tidak dicantumkan, karena yang
mengubah skor dalam bentuk nilai
pada instrumen ini tidak hanya dila-
kukan oleh guru sgja.

Tabel penilaian yang digunakan
untuk pengisian nilai menurut valida-
tor kurang baik, karena lembar ases-
men kinerja praktikum dengan rubrik-
nya terpisah, sehingga tidak prakiis.
Sebaiknya rubrik dan lembar asesmen
Kinerja praktikumnya disusun menjadi
satu. Sehingga, berdasarkan saran di
atas tabel yang digunakan dalam lem-
bar asesmen kinerja praktikum ini
tidak mengalami perubahan, tetapi
tabel pada rubrik asesmen kinerja
praktikum mengalami perubahan.

Ruang lingkup/kriteria penilaian
Kinerja yang disgjikan menurut vali-
dator belum sesuai dengan langkah-
langkah percobaan yang dilakukan
dan beberapa rubrik yang dirancang-
pun belum sesuai dengan kriteria
penilaian kinerjanya. Sehingga, ber-
dasarkan saran di atas beberapa krite-
ria pada rubrik yang disagjikan menga-
lami perubahan dalam penggunaan
bahasa kalimatnya menjadi bahasa
yang sederhana, komunikatif, dan
rinci.

c. Hasil validas aspek keterbacaan
terhadap instrumen asesmen kiner-
japraktikum

Setelah dilakukan validas aspek
keterbacaan oleh validator, dapat di-
katakan bahwa aspek keterbacaannya
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sudah cukup baik. Ukuran huruf pada
cover instrumen asesmen sudah se-
suai dan dapat terbaca dengan baik,
penggunaan spasi dalam tulisan sudah
baik, bahasa yang digunakan sesuai
dengan kaidah penulisan tata Bahasa
Indonesia, bahasa yang digunakan ti-
dak menggunakan bahasa yang berla-
ku di daerah setempat, dan kalimat
yang digunakan tidak menggunakan
kata-kata yang dapat ditafsirkan gan-
da (ambigu).

Warna teks pada cover instrumen
asesmen kinerja praktikum menurut
validator belum serasi dengan warna
background-nya, karena kurang kon-
tras dan terlalu monoton dan kualitas
gambar pada cover instrumen ases-
men Kinerja praktikum ini harus di-
perbaiki, karena ukuran gambar perlu
diperbesar lagi. Sehingga atas saran
validator tersebut, warna teks pada
cover instrumen asesmen telah diubah
lebih gelap agar warna teks lebih me-
nonjol dari warna background-nya,
warna background-nya telah diubah
lebih kontras daripada sebelumnya,
dan ukuran gambar pada cover depan
instrumen asesmen kinerja praktikum
telah diperbesar.

Menurut validator, penggunaan
bahasa dalam instrumen ini beberapa
masih belum sederhana dan kurang
komunikatif. Sehingga, atas saran
tersebut bebergpa kalimat yang
terdapat di rubrik dan pada prosedur
kerja mengalami perubahan menjadi
kalimat yang sederhana dan bersifat
komunikatif.

Karateristik instrumen asesmen
Kinerja praktikum materi asam
basa

Instrumen asesmen kinerja prak-
tikum materi asam basa ini memiliki
karakteristik, yaitu (1) terdiri dari 4
submateri yaitu penentuan sifat asam
basa larutan, pembuatan larutan asam

dan basa, penentuan pH pada larutan
asam dan basa, dan pembuatan indi-
kator asam basa adami yang digagas
siswa;, (2) terdiri dari tiga aspek
Kinerja yaitu persigpan praktikum,
pelaksanaan praktikum, dan kebersih-
an setelah praktikum; (3) dilengkapi
dengan kisi-kisi, KI-KD-Indikator
keterampilan, dan rubrik penilaian,
sehingga lebih memudahkan penilaian
kinerja praktikum siswa yang lebih
objektif; (4) sesuai dengan KI-KD-
Indikator keterampilan dan memiliki
tingkat konstruks yang valid; dan (5)
bahasa yang digunakan sederhana,
komunikatif, lebih rinci dan tidak
menimbulkan tafsiran ganda (ambi-

gu).

Hasil uji cobaterbatas

Uji coba terbatas ini dilakukan
agar produk tersebut dapat dijadikan
referensi bagi guru dalam menyusun
dan mengembangkan instrumen ases-
men kinerja praktikum yang lebih
baik untuk penilaian keterampilan
siswa dalam melakukan percobaan
pada pembelgjaran kimia. Data tang-
gapan guru terhadap instrumen ases-
men kinerja praktikum materi asam
basa, ditunjukkan pada Tabel 3.

a. Aspek kesesuaian isi instrumen
asesmen kinerja praktikum dengan
K1-KD-Indikator

Angket uji kesesuaian isi instru-
men asesmen kinerja praktikum
dengan KI-KD-Indikator ini berguna
untuk mengetahui kesesuaian ases-
men kinerja praktikum yang dikem-
bangkan dengan KI1-KD dan Indikator
keterampilan yang telah disusun se-
cararinci. Data tanggapan guru pada
uji coba terbatas terhadap aspek kese-
suaian isi instrumen asesmen kinerja
praktikum materi asam basa pada
materi asam basa terhadap KI-KD-
Indikator, ditunjukkan pada Tabel 4.
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Tabd 3. Datatanggapan quru pada uji cobaterbatas

No Aspek yang dinilai Rata-rata Persentase (%) Kriteria
1 Kesesuaian is dengan K- 82,67 Sangat tinggi
KD-Indikator
2 Keterbacaan 82,00 Sangat tinggi
3 Kemenarikan 83,00 Sangat tinggi
Rata-rata persentase seluruh angket 82,56 Sangat tinggi

Berdasarkan Tabel 4, kesesuaian
IS instrumen asesmen kinerja prakti-
kum dengan KI-KD-Indikator ini
memiliki  kategori sangat tinggi
(82,67%). Sehingga dapat disimpul-
kan bahwa instrumen asesmen kinerja
praktikum sudah sesuai dengan Kl-
KD-Indikator keterampilan yang disu-
sun. Hal ini ditunjukkan oleh tang-
gapan guru kimia tersebut yang di-
nyatakan dalam pilihan setuju pada
seluruh pernyataan di angket dan
hanya beberapa pernyataan di angket

b. Aspek konstruks terhadap
instrumen asesmen kinerja prakti-
kum

Angket uji konstruksi terhadap
instrumen asesmen Kinerja praktikum
ini berguna untuk kevalidan konstruk-
S dari asesmen kinerja praktikum
yang dikembangkan. Data tanggapan
guru pada uji coba terbatas terhadap
aspek konstruksi, ditunjukkan pada
Tabel 5.

Berdasarkan Tabel 5 di bawah
ini, aspek konstruks terhadap instru-

menyatakan sangat setuju. men asesmen Kkinerja praktikum
memiliki  kategori sangat tinggi
(82%).
Tabel 4. Data tanggapan guru pada uji coba terbatas aspek kesesuian isi dengan
KI-KD-Indikator
Persentase .
No Pernyataan Jawaban (%) Kriteria
1. Instrumen asesmen kinerja praktikum sudah 84,00 Sangat tinggi
sesuai dengan Kompetensi Inti (K1) dan
Kompetensi Dasar (KD).
2. Indikator yang dirumuskan telah sesuai 84,00 Sangat tinggi
Kompetens Inti (KI) dan Kompetensi Dasar
(KD).
3. Instrumen asesmen kinerja praktikum sudah 80,00 Tinggi
mengukur indikator kompetensi
keterampilan.
4. Instrumen asesmen kinerja praktikum telah 80,00 Tinggi
disusun berdasarkan urutan pencapaian
indikator kompetensi keterampilan.
5. Instrumen asesmen kinerja praktikum dibuat 88,00 Sangat tinggi
berdasarkan kisi-kisi yang dirumuskan.
6. Instrumen dilengkapi dengan rubrik 80,00 Sangat tinggi
penilaian kompetensi keterampilan.
Rata-rata persentase 82,67 Sangat tinggi
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Tabel 5. Datatanggapan guru pada uji coba terbatas aspek konstruksi

Persentase .
No Pernyataan Jawaban (%) Kriteria
1. Petunjuk pengisian penilaian kinerja sudah 80 Tinggi
jelas.
2. Ruang lingkup/kriteria penilaian kinerja 80 Tinggi
sudah sesuai dengan langkah-langkah
percobaan yang dilakukan.
3. Tabel yang digunakan untuk pengisian nilai 84 Sangat tinggi
sudah baik.
4. Rubrik yang dirancang sudah sesuai dengan 84 Sangat tinggi
Kriteria penilaian kinerja.
Rata-rata persentase 82 Sangat tinggi

Hal ini sesuai dengan hasil angket uji
tersebut, dimana hampir seluruh tang-
gapan menyatakan setuju dan hanya
beberapa menyatakan sangat setuju.
Sehingga, dapat dissmpulkan bahwa
aspek konstruks dari instrumen
asesmen kinerja praktikum ini sudah
valid.

c. Aspek keterbacaan terhadap
instrumen asesmen kinerja prakti-
kum

Angket uji keterbacaan terhadap
instrumen asesmen kinerja praktikum
ini berguna untuk mengetahui keter-
bacaan dari asesmen kinerja prakti-
kum yang dikembangkan. Data tang-
gapan guru pada uji coba terbatas
terhadap aspek keterbacaan, ditunjuk-
kan pada Tabel 6.

Berdasarkan Tabel 6 di bawah
ini, aspek keterbacaan terhadap instru-
men asesmen kinerja praktikum ini
memiliki  kategori sangat tinggi
(83%). Hal ini sesua dengan data
tanggapan guru pada uji coba
lapangan tersebut bahwa hampir
seluruh tanggapan menyatakan setuju.
Walaupun, ada beberapa tanggapan
yang menyatakan sangat setuju dan
hanya beberapa menyatakan kurang

setuju pada bagian cover instrumen
asesmen kinerja praktikum ini. Akan
tetapi, dapat disimpulkan pula bahwa
aspek keterbacaan dari instrumen
asesmen kinerja praktikum ini dapat
dinilai baik.

Berdasarkan data hasil angket
tanggapan guru-guru kimia mengenai
aspek kesesuaian isi, konstruksi, dan
keterbacaan terhadap instrumen ases-
men kinerja praktikum ini telah
menunjukkan tanggapan yang balk.
Hal ini sesuai dengan rata-rata persen-
tase angket secara keseluruhan
dengan kriteria sangat tinggi yaitu
sebesar 82,56%. Sehingga dapat di-
simpulkan bahwa instrumen asesmen
kinerja praktikum pada materi asam
basa ini dapat dijadikan referensi bagi
guru dalam menyusun dan mengem-
bangkan instrumen asesmen kinerja
praktikum yang lebih baik untuk
penilaian keterampilan siswa dalam
melakukan percobaan pada pembela-
jaran kimia.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa
instrumen asesmen kinerja praktikum
materi asam basaini telah dilengkapi
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Tabel 6. Datatanggapan guru pada uji coba terbatas aspek keterbacaan

Persentase o
No Pernyataan Jawaban (%) Kriteria
1. Ukuran huruf pada cover instrumen asesmen 84 Sangat tinggi
sudah sesuai dan dapat terbaca dengan baik.
2.  Warnateks pada cover instrumen asesmen 80 Tinggi
sudah serasi dengan warna background-nya.
3. Kualitas gambar pada cover instrumen 88 Sangat tinggi
asesmen dapat terlihat jelas oleh pembaca.
4. Penggunaan spasi dalam tulisan sudah baik 80 Tinggi
5. Bahasa yang disgjikan menggunakan bahasa 84 Sangat tinggi
yang sederhana dan komunikatif sehingga
mudah dipahami.
6. Bahasayang digunakan sesual dengan 88 Sangat tinggi
kaidah penulisan tata Bahasa Indonesia.
7. Bahasayang digunakan tidak menggunakan 80 Tinggi
bahasa yang berlaku di daerah setempat
8. Kalimat yang digunakan tidak menggunaan 80 Tinggi
kata-kata yang dapat ditafsirkan ganda
(ambigu)
Rata-rata persentase 83 Sangat tinggi
dengan Kkisi-kisi, lembar KI-KD- Baru. Bandung: PT Remga
Indikator keterampilan, dan rubrik Rosdakarya.

penilaian, serta instrumen asesmen
kinerja praktikum materi asam basa
ini telah sesua dengan KI-KD-
Indikator keterampilannya, memiliki
konstruksi yang sangat baik, dan
memiliki tingkat keterbacaan yang
baik.
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